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Nama: Nur Afifah 

Judul: Pengaruh Keislaman Dalam Mengatasi Pribadi Patologis 

Abstrak: Bahwasannya manusia sebagai makhluk yang multi komplek sangat berperan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Maka mempunyai tanggung jawab yang dibebankan padanya sama sekali mempunyai 
batas, sepanjang menyangkut ruang lingkup . Tindakan mungkin menyangkut keseluruhan alam 
semesta. Dalam hal ini manusia senantiasa dihadapkan dengan tantangan yang harus dijawab sebagai 
penentu nilai atas dirinya. Sebab manusia mempunyai kedudukan sebagai khalifah tuhan dimuka bumu 
ini melahirkan bentuk hubungan antar manusia dan dunia bukan manusia yang bersifat penguasa, 
pengatur, penempat oleh dirinya dan untuk dirinya. 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah 1). Bagaimana fungsi agama dalam 
kehidupan ditinjau dari mentalitas manusia? 2). Siapakah yang dimaksud dengan pribadi patologis dan 
bagaimanakah sikap pribadi patologis terhadap agama? 3). Bagaimanakah pengaruh keislaman dalam 
mengatasi pribadi patologis? 

Dalam pembahasan skripsi ini digunakan metode induktif, deduktif, komparatif dan analisa diskriptif. 
Metode induktif yaitu metode yang menggunakan kenyataan yang bersifat khusus dari hasil riset yang 
kemudian diakhiri dengan kesimpulan yang bersifat umum, berupa generalisasi. Metode deduktif yaitu 
metode yang menggunakan teori teori, dalil atau generalisasi yang bersifat umum untuk selanjutnya 
dikemukakan kanyataan yang bersifat khusus dari hasil riset. Metode komparatif yaitu metode yang 
membandingkan antara kedua pendapat atau lebih dengan membandingkan masing masing aspek yang 
akhirnya dapat dirumuskan. Metode analisa diskriptif yaitu metode yang membahas dengan jalan 
mengkiaskan sesuatu kasus yang terdapat dalam kenyataan kepada norma hukum yang sudah ada dan 
memberikan gambaran fenomena yang berhubungan dengan keadaan sekarang. 

Dari pembahasan skripsi ini dapat disimpulkan bahwa naluri keagamaan yakni potensi dasar yang 
melekat dalam jiwa manusia, sebagai kesiapan alamiyah untuk beragama, dengan ajaran agama akan 
diperoleh jawaban atas pertanyaan yang bergetar dalam hati nuraninya. Agama yang mempunyai 
pengaruh yang besar untuk membentuk kepribadian seseorang. Bahwa pengaruh keislaman dapat 
mengatasi pribadi yang patologis, dengan melaksanakan dimensi agama secara keseluruhan, sesuai 
dengan ajaran agama islam sehingga dapat mengembalikan pribadi yang patologis, menjadi pribadi yang 
sehat dan beriman/mukmin. 
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